BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

1. Kondisi eksisting tingkat pelayanan kinerja simpang di simpang Tjilik Riwut-

Antang.

Pada Kondisi eksisting kinerja simpang Tijilik Riwut-Antang pada masing—

masing pendekat simpang sebagai berikut :

a.

Pada pendekat Utara siklus Alat Pemberilsyarat lalu lintas yaitu Hijau 28
detik, kuning 3 detik, merah 50 detik dihasilkan panjang antrian 33

meter dan tundaannya 27 detik/kendaraan dengan tingkat pelayanan C.

. Pada pendekat Selatan siklus Alat Pemberi Isyarat lalu lintas yaitu Hijau

20 detik, kuning 3 detik, merah 58 detik dihasilkan panjang antrian 40
meter dan tundaannya 38,9 detik/kendaraan dengan tingkat pelayanan
D.

. Pada pendekat Barat siklus Alat Pemberi Isyarat lalu lintas yaitu Hijau 15

detik, kuning 3 detik, merah 63 detik dihasilkan panjang antrian 24
meter dan tundaannya 43,6 detik/kendaraan dengan tingkat pelayanan
D.

. Untuk panjang antrian simpang sepanjang 32 meter dan tundaan 36,5

detik/kendaraan dengan tingkat pelayanan D

2. Desain Ruang Henti Khusus Sepeda Motor yang sesuai pada simpang Tjilik

Riwut-Antang sebagai berikut
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. Pendekat Utara

Ruang Henti Khusus = 3 lajur dengan lajur pendekat
Lebar Ruang Henti Khusus =3x35m

Panjang Ruang Henti Khusus =8 m

. Pendekat Selatan

Ruang Henti Khusus = 3 lajur dengan lajur pendekat
Lebar Ruang Henti Khusus =3x35m
Panjang Ruang Henti Khusus =8 m

. Pendekat Barat = Tidak dapat diterapkan Ruang Henti

Khusus Sepeda motor

3. Tingkat pelayanan kinerja simpang setelah diterapkan Ruang Henti Khusus

sepeda motor di simpang Tjilik Riwut-Antang.

Setelah dilakukan penerapan Ruang Henti Khusus sepeda motor pada

Simpang Tijilik Riwut-Antang menggunakan vissim diperoleh data tundaan

pada pendekat simpang yang diterapkan Ruang Henti Khusus Sepeda

Motor sebagai berikut :

a.

Pada pendekat Utara mampu menurunkan panjang antrian sebesar 13,6
meter sehingga menjadi 19,4 meter dan tundaan sebesar 1,1 detik

sehingga menjadi 25,9 detik dengan tingkat pelayanan C.

Pada pendekat Selatan mampu menurunkan panjang antrian sebesar
21,4 meter sehingga menjadi 18,6 meter dan tundaan sebesar 11,6

detik sehingga menjadi 27,3 detik dengan tingkat pelayanan C.

. pada pendekat Barat mampu menurunkan panjang antrian sebesar 9,9

meter sehingga menjadi 14,1 meter dan tundaan sebesar 1,1 detik

sehingga menjadi 42,5 detik dengan tingkat pelayanan D.

Untuk panjang antrian simpang menurunkan panjang antrian sepanjang
14,6 meter sehingga menjadi 17,4 meter dan tundaan sebesar 4,6 detik
sehingga menjadi 31,9 detik dengan tingkat pelayanan C.

Konflik lalu lintas terjadi penurunan pada kaki simpang yang diterapkan

Ruang Henti Khusus Sepeda Motor, pada Jalan Tjilik Riwut Utara sebanyak
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2 konflik rear end dan untuk konflik /ane change sebanyak 1 konflik. Untuk
Jalan Tjilik Riwut Selatan konflik rear end sebanyak 8 dan untuk konflik
lane change sebanyak 0. Sehingga dapat meningkatkan tingkat

keselamatan pengguna jalan tersebut.

V.2 Saran
Melihat keberhasilan penerapan ruang henti khusus di beberapa kota besar
di Indonesia, beberapa saran dari studi ini antara lain:
1. Perlunya sosialisasi guna memberikan pemahaman tentang fungsi Ruang

Henti Khusus, sehingga tercipta lingkungan jalan yang tertib dan lancar.

2. Perlunya pemantapan koordinasi antar instansi sehingga rancangan
perubahan atau pengembangan tata ruang dapat menyertakan penataan

dan peningkatan jaringan jalan sesuai dengan peraturan yang ada.

3. Perancangan ini masih memerlukan studi lanjutan untuk meningkatkan
kinerja simpang seperti pengoptimalan waktu siklus yang sesuai karena
hal ini tidak terlepas dari volume lalu lintas akibat pertumbuhan

kendaraan bermotor roda dua yang terus meningkat.
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